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RINGKASAN

	Perubahan teknologi, globalisasi, dan perkembangan transaksi bisnis seperti hedging dan derivative menyebabkan makin tingginya tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mengelola risiko yang harus dihadapinya. Di tengah situasi perekonomian yang penuh ketidakpastian persaingan bisnis serta kompleksnya risiko bisnis yang harus dihadapi perusahaan, sistem manajemen risiko merupakan salah satu perangkat utama untuk mengurangi dan menangani setiap risiko yang mungkin timbul. Apabila dilaksanakan dengan efektif, sistem manajemen risiko dapat menjadi kekuatan bagi pelaksanaan good corporate governance. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi  pengungkapan enterprise risk management (ERM). (studi kasus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode tahun 2012-2014).
	Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah tingkat pengungkapan enterprise risk management (ERM) pada perusahaan perusahaan manufaktur yang go public dapat lebih maksimal lagi mengingat manfaat yang didapatkan, baik bagi perusahaan sendiri maupun bagi stakeholders yang pada akhirnya dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan.
	Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Variabel yang digunakan adalah Enterprise Risk Management (ERM), Ukuran Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, Reputasi Auditor, Leverage, Chief Risk Officer dan Risk Management Committee (RMC) dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, studi pustaka dan observasi. Analisa data menggunakan analisa deskriptif, uji aumsi klasik, dan uji regresi.


Kata kunci : Pengungkapan, ERM, CRO, RMC

















BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
	Perubahan teknologi, globalisasi, dan perkembangan transaksi bisnis seperti hedging dan derivative menyebabkan makin tingginya tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mengelola risiko yang harus dihadapinya (Beasley, et al., 2007). Terpuruknya keuangan yang dialami oleh perusahaan besar pada kasus Enron dan WorldCom sangat menggemparkan dunia bisnis. Rekayasa keuangan dan malpraktik akuntansi menyebabkan perusahaan energi tersebut mengalami kebangkrutan dan cukup berdampak bagi dunia bisnis internasional. 
	Di tengah situasi perekonomian yang penuh ketidakpastian persaingan bisnis serta kompleksnya risiko bisnis yang harus dihadapi perusahaan, sistem manajemen risiko merupakan salah satu perangkat utama untuk mengurangi dan menangani setiap risiko yang mungkin timbul (Beasley et al., 2006; COSO, 2009). Apabila dilaksanakan dengan efektif, sistem manajemen risiko dapat menjadi kekuatan bagi pelaksanaan good corporate governance.
Manajemen risiko perusahaan atau Enterprise Risk Management (ERM) merupakan suatu strategi yang digunakan untuk mengevaluasi dan mengelola semua risiko dalam perusahaan. Pendekatan terhadap pengelolaan risiko organisasi sering disebut dengan manajemen risiko (Meizaroh dan Lucyanda, 2011). Manajemen risiko dimulai dari adanya kesadaran manajemen bahwa risiko itu ada di dalam perusahaan. Dengan adanya risiko dalam setiap kegiatan usaha, perusahaan dituntut untuk mampu mengendalikan dan memberikan solusi sebagai salah satu cara untuk mengelola risiko agar tidak merugikan perusahaan dan para investor. Kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko ini diharapkan dapat mengurangi dampak risiko atau bahkan menghilangkannya. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan risiko ini adalah pengungkapan risiko.
Enterprise Risk Management telah banyak menyita perhatian praktisi dunia bisnis sebagai salah satu metode terbaik dalam proses tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Hal tersebut dibuktikan dari hasil survei yang dilakukan oleh Deloitte (2009) menyebutkan bahwa dari 111 perusahaan keuangan yang disurvei, sebesar 36% perusahaan telah mengimplementasikan Enterprise Risk Management dan 23% perusahaan baru berencana untuk mengimplementasikannya.
Di Indonesia, pengungkapan manajemen risiko (Enterprise Risk Management) diatur dalam PSAK No.50 tentang informasi risiko yang terkait dengan instrumen keuangan. Selain itu, keputusan ketua BAPEPAM dan LK Nomor Kep-134/BL/2006 mengenai segala informasi risiko yang dihadapi dan upaya yang dilakukan untuk mengelola risiko. Perusahaan di Indonesia yang sudah diwajibkan untuk menerapkan pengungkapan ERM adalah perusahaan keuangan perbankan sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/35/DPNP tanggal 10 Desember 2012 perihal Laporan Tahunan Bank Umum dan Laporan Tahunan Tertentu yang Disampaikan kepada Bank Indonesia. Pengungkapan ERM pada perusahaan non keuangan meskipun sudah banyak regulasi yang menyatakan perusahaan untuk melakukan pengungkapan risiko, namun masih banyak yang belum melakukan pengungkapan ERM.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan  oleh Layyinatusy (2013), FujiJuwita (2013), dan Kandida (2013) yang dilakukan dengan menggunakan objek sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013. Maksud penelitian ini untuk menguji kembali faktor-faktor keuangan maupun non keuangan yang mempengaruhi Enterprise Risk Management.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, dapat dapat dirumuskan permasalahan yaitu: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi  pengungkapan enterprise risk management (ERM). (studi kasus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode tahun 2012-2014).
.
1.3. TUJUAN
Sesuai dengan latar belakang di  atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi  pengungkapan enterprise risk management (ERM). (studi kasus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode tahun 2012-2014).

1.4. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah tingkat pengungkapan enterprise risk management (ERM) pada perusahaan perusahaan manufaktur yang go public dapat lebih maksimal lagi mengingat manfaat yang didapatkan, baik bagi perusahaan sendiri maupun bagi stakeholders yang pada akhirnya dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Selain itu, diharapkan penelitian ini bisa dipatenkan dan menjadi suatu artikel ilmiah dalam sebuah jurnal nasional/ internasional sebagai salah satu bentuk sumbangsih dalam perkembangan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan enterprise risk management (ERM).


1.5. KEGUNAAN PROGRAM
Program ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, di antaranya yaitu:
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi perusahaan dalam melaksanakan pengungkapan enterprise risk management (ERM). Dengan adanya Enterprise Risk Management (ERM) memungkinkan perusahaan untuk memberikan informasi finansial kepada pihak luar tentang profil risiko dan juga berfungsi sebagai sinyal komitmen perusahaan terhadap manajemen risiko.
2.  Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan daat menjadi referensi bagi pemerintah dalam menilai keefektivan penerapan pengungkapan enterprise risk management (ERM) yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang go public, sehingga pemerintah dapat melakukan kontrol dan evaluasi serta pengambilan kebijakan terkait dengan keputusan tersebut.
3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam pengembangan penelitian lebih lanjut. 
4. Bagi Pengembangan IPTEK
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan penelitian dalam kajian pengungkapan enterprise risk management (ERM) oleh perusahaan manufaktur yang go public.



















BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1. TEORI SINYAL DAN TEORI AGENSI
Teori sinyal menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. 
Teori agensi yang di cetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak dimana ada satu atau lebih principal (pemilik) menggunakan orang lain agen (manajer) untuk menjalankan aktivitas perusahaannya. Teori agensi mendasarkan hubungan kontrak antara pemilik (principal) dan manajer (agen) sulit tercipta karena adanya kepentingan yang saling bertentangan (conflict of interest). Perbedaan kepentigan antara principal dengan agen dapat menimbulkan permasalahan yang dikenal dengan asimetri informasi. Keadaan asimetri informasi terjadi ketika adanya distribusi informasi yang tidak sama antara principal dan agen.

2.2. ENTERPRISE RISK MANAGEMENT (ERM)
COSO (2004) mendefinisikan ERM sebagai suatu proses yang dipengaruhi manajemen perusahaan, yang diimplementasikan dalam setiap strategi perusahaan dan dirancang untuk memberikan keyakinan memadai agar dapat mencapai tujuan perusahaan. COSO (2004) juga menjelaskan bahwa manajemen risiko perusahaan memungkinkan pimpinan perusahaan untuk menangani ketidakpastian risiko dan peluang, yang meningkatkan kapasitas untuk membangun nilai tambah. Nilai tambah ini akan semakin besar ketika pimpinan perusahaan menetapkan strategi dan tujuan untuk mencapai keseimbangan yang optimal antara pertumbuhan usaha dengan risiko yang ada.
Enterprise Risk Management merupakan salah satu solusi untuk mengurangi dampak risiko yang berlebihan pada aktivitas entitas. Enterprise Risk Management adalah strategi semakin populer yang mencoba untuk mengevaluasi secara holistik dan mengelola semua risiko yang dihadapi oleh perusahaan (Pagach dan Warr, 2010). Pengungkapan ERM membuat pengelolaan ketidakpastian menjadi lebih efektif terkait dengan risiko dan peluang dengan tujuan mempertinggi nilai. Oleh karenanya, struktur manajemen risiko yang tepat dapat membantu mengelola risiko bisnis lebih efektif dan mengungkapkan hasil manajemen risiko kepada stakeholder organisasi (Subramaniam et al, 2009).

2.3. UKURAN PERUSAHAAN
Besar ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Perusahaan yang memiliki total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Perusahaan besar memiliki banyak pemegang kepentingan. Oleh karena itu, semakin besar perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi untuk memenuhi kebutuhan para pemegang kepentingan (Amran et al., 2009 dalam Anisa 2012).

2.4. KONSENTRASI KEPEMILIKAN
Konsentrasi kepemilikan yaitu pemegang saham mayoritas atau pemegang saham terbesar dalam suatu perusahaan. Konsentrasi kepemilikan menggambarkan bagaimana dan siapa saja yang memegang kendali atas keseluruhan atau sebagian besar atas kepemilikan perusahaan serta keseluruhan atau sebagian besar pemegang kendali atas aktivitas bisnis pada suatu perusahaan.

2.5. REPUTASI AUDITOR
Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang disandang auditor tersebut. Auditor Big four dipandang memiliki reputasi dan keahlian yang baik untuk mengidentifikasi risiko perusahaan yang mungkin terjadi. Big four dapat memberikan panduan mengenai praktik good corporate governance yang tepat untuk diterapkan, membantu internal auditor dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko sehingga meningkatkan kualitas penilaian dan pengawasan risiko perusahaan (Chen et al., 2009).

2.6. LEVERAGE
Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal, maupun aset perusahaan. Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Tingkat leverage didapat dari perbandingan total utang dengan total aktiva.

2.7. CHIEF RISK OFFICER
Chief Risk Officer (CRO) merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam mengadopsi ERM. Peran CRO adalah bekerja sama dengan manajer perusahaan lain untuk mendirikan sebuah manajemen risiko yang efektif, efisisen dan menyebarluaskan informasi risiko untuk seluruh perusahaan (Saeidi et al., 2012). CRO merupakan kekuatan utama perusahaan untuk mendukung terbentuknya manajemen risiko yang terintegrasi.

2.8. RISK MANAGEMENT COMMITTEE (RMC)
Risk Management Committee (RMC) bertanggung jawab kepada dewan komisaris dan membantu mereka dalam seluruh aspek pengawasan manajemen risiko perusahaan. Menurut Subramaniam, et al (2009) RMC dapat menjadi mekanisme yang efektif dalam meringankan tanggung jawab dewan terhadap pengawasan risiko, manajemen risiko dan pengendalian internal. Dengan pembentukan RMC ini diharapkan komite tersebut dapat mencurahkan lebih banyak waktu dan usaha untuk menyatukan berbagai risiko dan mengevaluasi pengendalian yang berhubungan secara keseluruhan.



























BAB III
METODE PENELITIAN

3.1.  JENIS PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana data yang digunakan yaitu laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan yang telah diaudit dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2014. Untuk menjaga homogenitas data, maka penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website resmi BEI di www. idx.co.id

3.2. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berupa laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam BEI. Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan manufaktur yag terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014 yang telah mempublikasikan laporan tahunannya. Pengumpulan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan tujuan untuk mendpatkan sampel sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Dalam penelitian ini kriteria dalam purposive sampling adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) yang telah diaudit untuk periode yang berakhir 31 Desember tahun 2012-2014.
2. Laporan keuangan tahunan (annual report) menggunakan mata uang rupiah (Rp).
3. Melakukan pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) dan pengungkapan Corporate Governance dalam laporan tahunan.
4. Perusahaan memiliki data yang dibutuhkan secara lengkap selama periode pengamatan dalam laporan annual report. Adapun data yang diperlukan meliputi data Ukuran Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, Reputasi Auditor, Leverage,  Chief Risk Officer (CRO), dan Risk Management Committee (RMC).

3.3. VARIABEL PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan variabel Enterprise Risk Management (ERM) sebagai variabel dependen sedangkan untuk ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, reputasi auditor, leverage,  chief risk officer (CRO), dan risk management committee (RMC) digunakan sebagai variabel independen.



3.4. SUMBER DATA
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama. Data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan tahun 2012-2014 dari website perusahaan. Selain itu juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX) dan artikel yang relevan dengan penelitian.

3.5. METODE PENGUMPULAN DATA
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu:
a.  Studi dokumentasi pada IDX untuk memperoleh data sampel perusahaan go public
b. Observasi website perusahaan dengan tahap-tahap:
1. Melihat alamat website perusahaan yang tercantum dalam Indonesia Stock Exchange.
2. Website perusahaan yang tidak tercantum dalam IDX dicari menggunakan search engine seperti Google dan Yahoo.
3. Mengakses website perusahaan untuk keperluan pengumpulan data.
4. Apabila tidak ditemukan website melalui IDX maupun search engine dianggap tidak memiliki website.
5. Perusahaan yang mempunyai website dan mengungkapkan laporan keuangan dianggap melakukan praktek IFR sedangkan perusahaan yang memiliki atau tidak memiliki website dan tidak mengungkapkan laporan keuangan di website dianggap tidak menerapkan IFR.

3.6. ANALISIS DATA
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik analisa statistik deskriptif dan uji asumsi klasik serta uji regresi berganda dengan alat bantu SPSS 21. Statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolineritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Uji regresi berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, reputasi auditor, leverage,  chief risk officer (CRO), dan risk management committee (RMC) terhadap Enterprise Risk Management (ERM).







BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1.1 ANGGARAN BIAYA
Ringkasan Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	1.005.000

	2.
	Barang habis pakai
	3.125.000

	3.
	Perjalanan
	2.100.000

	4.
	Lain-lain
	1.075.000

	Jumlah
	7.305.000



1.2 [bookmark: _GoBack]JADWAL KEGIATAN
Adapun rincian jadwal kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
	No.
	Kegiatan
	BulanKe-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan Penelitian
	

	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan penelitian
1. Dokumentasi
2. Observasi website
3. Pengumpulan data-data lain
	
	
	
	
	

	3.
	Pengolahan data
	
	
	
	
	

	4.
	Pembuatan draft laporan
	
	
	
	
	

	5.
	Presentasi di depan viewer
	
	
	
	
	

	6.
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	

	7.
	Pengiriman laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri Ketua Pelaksana
	1
	Nama Lengkap
	Nanik Setyorini

	2
	Jenis Kelamin
	L/P

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211412166

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kab. Semarang, 24 Oktober 1994

	6
	E-mail
	Naniksetyorini@yahoo.co.id

	7
	No Telepon/HP
	081901524520


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 02 Watuagung
	SMPN 02 Bringin
	SMK Diponegoro Salatiga

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP 2015.
Semarang, 2015
Pengusul 

(Nanik Setyorini)

A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Wahyuningsih

	2
	Jenis Kelamin
	L/P

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211412127

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 20 Oktober 1994

	6
	E-mail
	Wahyuningsih.iu@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	089654552882







B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Joho
	SMPN 02 Adimulyo
	SMKN 01 Karanganyar

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP 2015.
Semarang, 2015
Pengusul 

(Wahyuningsih)

A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Utami Maulina

	2
	Jenis Kelamin
	L/P

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211412168

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 19 April 1994

	6
	E-mail
	Utamimaulina1@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	081808865706


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 07 Panggung
	SMPN 04 Tegal
	SMAN 01 Tegal

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP 2015.
Semarang, 2015
Pengusul

(Utami Maulina)

A. Identitas Diri Dosen Pembimbing
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	E-mail
	

	6
	No Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SMA
	UNIVERSITAS
	UNIVERSITAS

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP 2015.


Semarang, 2015
Pembimbing

()















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Modem
	
	3
	300.000
	900.000

	Kartu Perdana
	
	3
	35.000
	105.000

	SUBTOTAL
	1.005.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Kertas A4
	
	5 rim
	70.000
	350.000

	Tinta Printer
	
	5
	40.000
	200.000

	Pulsa Internet
	
	20
	100.000
	2.000.000

	Bolpoin
	
	2 pack
	25.000
	50.000

	Buku tentang Enterprise Risk Management
	
	3 buku
	175.000
	525.000

	SUBTOTAL
	3.125.000


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Perjalanan ke IDX
	
	4
	300.000
	1.200.000

	Perjalanan untuk mengumpulkan referensi dan data
	
	6
	150.000
	900.000

	SUBTOTAL
	2.100.000


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga Satuan 
	Keterangan

	Perijinan
	
	
	500.000
	500.000

	Transfer CD
	
	4 buah
	25.000
	100.000

	Pengarsipan
	
	4 buku
	50.000
	200.000

	Penggandaan
	
	4 buku
	65.000
	260.000

	Materai
	
	2 buah
	7.500
	15.000

	SUB TOTAL
	 1.075.000

	TOTAL
	7.305.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam / Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Nanik Setyorini/ 7211412166
	Akuntansi
	Keuangan
	5 jam / minggu
	Penganalisa data, observasi

	2
	Wahyuningsih/7211412127
	Akuntansi
	Keuangan
	5 jam / minggu
	Pencari Data, observasi

	3
	Utami Maulina/7211412168
	Akuntansi
	Keuangan
	5 jam / minggu
	Penyusun laporan kegiatan, observasi




























Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti

[image: E:\MATERI\logo unnes putih.jpg]KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
Gedung H : Kampus Sekaran-Gunungpati-Semarang-50229
Rektor Fax : (024)8508082. Email: Unnes@info.net.id-purek  I: 
8508001,
Purek II : 8508002, Purek III : 8508003, Purek IV : 8508004


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama					 : Nanik Setyorini
NIM					 : 7211412166
Program Studi 			 : Akuntansi, S1
Fakultas				 : Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul: Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM). (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2012-2014) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 2015

Mengetahui,   						Yang menyatakan,
Pembantu Rektor 
Bidang Kemahasiswaan Unnes
	


	
(Prof. Dr.Masrukhi, M. Pd)				(Nanik Setyorini)
NIP 196205081988031002				NIM.7211412166
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